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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Perancangan Akuntansi Berbasis Excel 

Sesuai SAK EMKM pada Counter Laris Cell” ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana 

penyusunan laporan keuangan sebelum dan sesudah diterapkannya SAK 

EMKM, bagaimana perancangan akuntansi berbasis excel sesuai SAK 

EMKM, dan menjawab tentang apa kendala Counter Laris Cell dalam 

melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM berbasis 

excel. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif 

analisis deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

dokumentasi seputar objek dan wawancara dengan informan yaitu owner 

dan kepala toko, setelah dokumen-dokumen tersebut terkumpul kemudian 

dianalisis, dan kemudian ditarik kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini adalah Counter Laris Cell masih belum 

melakukan pencatatan laporan keuangan, pemilik juga tidak mengetahui 

SAK EMKM, tidak dilakukannya pencatatan laporan keuangan oleh 

Counter karena terkendala SDM yang kurang begitu paham mengenai 

pencatatan akuntansi, dan adanya perancangan akuntansi dengan bantuan 

aplikasi Microsoft excel peneliti berharap Counter Laris Cell bisa 

menerapkan laporan keuangan berstandar SAK EMKM dengan lebih 

mudah agar dikemudian hari bisa memperoleh pinjaman modal usaha 

lebih besar.  

Saran yang dapat disampaikan peneliti untuk Counter Laris Cell 

adalah diperlukan kesadaran pemilik tentang pentingnya laporan 

keuangan berstandar SAK EMKM agar pemilik usaha bisa mengetahui 

berapa laba yang diperoleh pada tiap periode, apakah usahanya sedang 

naik atau turun, dan agar memudahkan pemilik usaha dalam pengambilan 

keputusan. 

 

Kata kunci: Perancangan Akuntansi, SAK EMKM, Counter Laris Cell. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) berperan penting bagi 

pertumbuhan ekonomi dan industri di suatu negara. Studi empirik 

menunjukkan bahwa UMKM pada skala internasional merupakan sumber 

penciptaan lapangan pekerjan. Kontribusi UMKM terhadap penyerapan 

tenaga kerja, baik di negara maju maupun negara berkembang mempunyai 

peranan signifikan dalam penanggulangan masalah pengangguran, 

termasuk di Indonesia sendiri.
1
UMKM juga diapresiasi sebagai 

kontributor pengembangan ekonomi dan jaringan pengamanan 

pertumbuhan ekonomi didunia, khususnya pada masa krisis selama lebih 

dari satu dekade ini, pada saat yang sama teknologi inforamasi dan 

komunikasi juga mengalami perkembangan yang luar biasa. Tidak sedikit 

para pelaku UMKM yang mengadopsi teknologi informasi dan 

komunikasi akhirnya sukses mengelola bisnisnya. Mereka melihat 

bahwateknologi sangat berperan signifikan terhadap pengembangan 

UMKM.
2
 

                                                             

1
 Tona Aurora Lubis, “Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kota Jambi”, 

(https://onlinejournal.unja.ac.id/index.php/JES/article/view/3535/2617) diakses pada 13 

September 2018 11:00 
2
Margo Purnomo, “Adopsi Teknologi Oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah”, (Jurnal 

Dinamika Manajemen, Universitas PadjajaranBandung, 2011) Hal 110 

https://onlinejournal.unja.ac.id/index.php/JES/article/view/3535/2617
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Selain itu banyak beredar berita tentang UMKM yang merupakan 

penyumbang PDB terbesar. ”Saat ini, UMKM merupakan penyumbang  

PDB hingga 60,34 persen. Presiden Joko Widodo mengatakan UMKM 

harus naik kelas. Tidak boleh hanya bertahan di usaha kecil saja. Levelnya 

harus naik seperti di sejumlah negara tetangga,” ujar Deputi. Bidang 

Ekonomi Makro dan Ekonomi Makro dan Keuangan Kementrian 

Koordinator Bidang Perekonomian , Iskandari Simorangki mengatakan, 

Jumat (6/7/2018). Iskandar mengatakan secara jumlah usaha kecil di 

Indonesia mencapai 93,4 persen, kemudian usaha menengah 5,1 persen, 

dan yang besar hanya 1 persen saja. Akan tetapi, pada prinsipnya kata dia 

angka tersebut tidak menunjukan adanya perubahan setiap tahunnya.
3
 

UMKM merupakan  jumlah penyumbang ekonomi terbesar hingga saat 

ini, namun sangat disayangkan karena hanya berada di tingkat usaha kecil 

saja yang lebih dominan hingga sebesar itu, ini dikarenakan kondisi di 

lapangan yang terkadang tidak memungkinkannya usaha kecil untuk 

berkembang, semua itu dikarenakan kurangnya kesadaraan dari pemilik 

dalam menerapkan akuntansi dan melakukan pelaporan keuangan. 

Kebanyakan UMKM ini adalah para pelaku usaha kecil yang memiliki 

prospek usaha tapi tidak memiliki prospek usaha yang baik kepada sumber 

pendanaan, khususnya perbankan dengan alasan UMKM ini tidak 

memiliki laporan keuangan yang dapat diterima sebagai dasar bagi 

perbankan atau lembaga keuangan lainnya untuk bisa 

                                                             
3
 Liputan6.com, “UMKM Sumbang 60 Persen Ke Pertumbuhan Ekonomi Nasional”,  Jakarta, 

(https://www.liputan6.com/bisnis/read/3581067/umkm-sumbang-60-persen-ke-pertumbuhan-

ekonomi-nasional) diakses 12 September 2018 10:56 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3581067/umkm-sumbang-60-persen-ke-pertumbuhan-ekonomi-nasional
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3581067/umkm-sumbang-60-persen-ke-pertumbuhan-ekonomi-nasional
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memberikanpinjaman dana.
4
 Selain itu faktor lain juga disebabkan oleh 

pengelolaan keuangan UMKM yang belum teradministrasi dengan baik, 

dimana pengelolaan keuangan belum dipisahkan antara keperluan pribadi 

(rumah tangga). Hal tersebut bisa berdampak pada kelangsungan usaha 

pada masa mendatang karena pemilik usaha tidak dapat mengetahui secara 

pasti keuntungan yang diperoleh perbulan dari usaha yang dijalankannya, 

sehingga perencanaan usaha secara pasti tidak dapat dibuat.
5
Padahal 

kegunaan akuntansi sangat besar manfaatnya bagi perkembangan usaha, 

salah satunya bisa mendapatkan pinjaman dari kreditur dengan jumlah 

yang lebih besar.
6
Selain itu bisa memberikan jasa kepada penggunanya 

berupa informasi keuangan yang dibutuhkan dalam proses pengambilan 

keputusan.
7
 

Dengan semakin banyaknya Jumlah UMKM di Indonesia pemerintah 

juga turut berapresiasai dalam memberikan kebijakan berupa penurunan 

pajak penghasilan (PPh) Final bagi UMKM. Dalam kebijakan tersebut, 

pemerintah menurunkan tarif PPh Final bagi pelaku UMKM dari semula1 

                                                             
4
 T.p, ”Standar Akuntansi Keuangan EMKM Efektif 1 Januari 2018”, 

http://manajemenpraktis.com/showdetail.php?mod=art&id=Standar+Akuntansi+Keuangan+E

MKM+Efektif+1+Januari+2018 14 Oktober 2018 21:36. 
5
 Rahmawati, ”Teori Akuntansi Keuangan”, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2012)  

6
Mimelientesa Irman dan Viona azani, “Perancangan Akuntansi pada Usaha Kecil Menengah 

(UMK) Toko Etek Jas”,  (STIE Pelita Pekanbaru, 2015) hal 105 
7
 Herry, “Teori Akuntansi Pendekatan Konsep dan Analisis”, (PT Grasindo, Jakarta, 2017) hal 

67 

http://manajemenpraktis.com/showdetail.php?mod=art&id=Standar+Akuntansi+Keuangan+EMKM+Efektif+1+Januari+2018
http://manajemenpraktis.com/showdetail.php?mod=art&id=Standar+Akuntansi+Keuangan+EMKM+Efektif+1+Januari+2018
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4 

 

persen menjadi 0,5 persen atas omset maksimal Rp 4,8 miliar per tahun, 

yang mulai berlaku secara efektif per 1 Juli 2018.
8
 

Selain itu dewan standar akuntansi juga sudah  menerbitkanstandar 

akuntansi yang baru yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menenegah (SAK EMKM) yang sudah efektif sejak tanggal 1 

Januari 2018 standar ini merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih 

sederhana di bandingkan SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa AkuntabilitasPublik) karena mengatur transaksi yang umum 

di lakukan oleh EMKM. Dan dengan kehadiran SAK EMKM ini 

diharapkan dapat membantu pelaku UMKM di Indonesia dalam menyusun 

laporan keuangan sehingga memudahkan para pelaku UMKM dalam 

mendapatkan akses pendanaan dari berbagai lembaga keuangan.
9
 Dengan 

adanya kemudahan-kemudahan ini pemerintah dan dewan standar 

akuntansi berharap agar UMKM dapat berkembang dan menerapkan 

laporan keuangan agar bisa mendapatkan pinjaman modal dari pihak 

eksternal lebih banyak lagi.  

  Dari uraian yang telah saya jabarkan di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) memiliki 

kesulitan dalam menerapkan akuntansi dan memahami pentingnya 

akuntansi bagi perkembangan usaha mereka. Sehingga banyak dari 

UMKM yang tidak melakukan pencatatan akuntansi pada transaksi 

                                                             
8
 Septian Deny, “Penurunan Tarif PPH Final Bentuk Keberpihakan untuk UMKM”, 

(https://www.liputan6.com/bisnis/read/3566298/penurunan-tarif-pph-final-bentuk-

keberpihakan-untuk-umkm), diakses pada 19 September 2018 20:20. 
9
IAI, “Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah”, (Garha Akuntan: 

Jakarta, 2018)  halxi. 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3566298/penurunan-tarif-pph-final-bentuk-keberpihakan-untuk-umkm
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3566298/penurunan-tarif-pph-final-bentuk-keberpihakan-untuk-umkm
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5 

 

usahanya. Padahal dengan adanya kebijakan-kebijakan baru UMKM 

diharapkan bisa menerapkanpelaporan keuangan guna untuk 

mengembangkan bisnisnya. Selain itu UMKM juga kurang memanfaatkan 

teknologi yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan 

bisnis. Padahal dengan semakin berkembangnya usaha menuntut UMKM 

untuk menyediakan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang 

berlaku. Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk menganalisis 

kinerja keuangan yang dapat memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan arus kas. Sehingga dapat dijadikan dasar 

pembuatan keputusan ekonomi.
10

 

  Pada penelitian ini saya akan mengambil objek penelitian UMKM 

di Counter Laris Cell yang berada di Jombang, saya memilih objek ini 

karena fokus penelitian nantinya hanya pada usaha kecil, dan objek 

penelitian yang akan saya teliti masuk pada kriteria usaha kecil, karena 

memiliki kekayaan bersih perbulan lebih dari Rp.50.000.00 dan paling 

banyak sebesar Rp500.000.000. Usaha ini bergerak di bidang penjualan 

handphone, pulsa, voucher pulsa, dan berbagai aksesoris handphone 

lainnya. Saya memilih UMKM ini karena usaha ini sudah bediri lebih dari 

5 tahun dan sudah memiliki beberapa cabang, namun sangat disayangkan 

perkembangan usaha ini tidak di dukung dengan pencatatan-pencatatan 

akuntansi yang ada, Toko Laris Cell  hanya menggunakan catatan 

                                                             
10

 Hermon A Putra dan Elisabet Penti K, “Penyusunan Laporan Keuangan Untuk Usaha Kecil 

dan Menengah Berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa AKuntabilitas Publik 

(SAK ETAP)”, (Salatiga, 2012) 
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seadanya berupa barang apa saja yang hari ini sudah terjual dan catatan 

kecil jika ada pelanggan yang membeli dengan sistem kredit.  

Tujuan penelitian saya di sini hanya merancang laporan keuangan 

sesuai SAK EMKM menggunakan Microsoft office excel 2007. Alasan 

saya memilih Microsoft office excel, tidak menggunakan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) Karena Microsoft excel merupaan software yang sangat 

umum dikalangan masyarakat, sehingga untuk pengaplikasaiannya tidak 

terlalu sulit untuk UMKM, dan nantinya pada perancangan saya terdapat 

otomatisasi yang akan memudahkan pemilik usaha dalam melakukan 

pencatatan. Toko ini juga merupakan UMKM dan transaksinya juga tidak 

terlalu kompleks, kebutuhan toko hanya berada pada toko utama saja, 

beberapa toko cabang hanya menjual kemudian setiap transaksi yang 

sudah dicatat diserahkan pada toko utama, maka dari itu saya memilih 

standar akuntansi EMKM. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah adalah masalah-masalah yang muncul pada latar 

belakang. Berikut ini adalah identifikasi pada latar belakang penelitian 

saya : 

1. Tidak adanya pencatatan yang benar membuat pemilik usaha tidak 

mengetahui berapa laba atau kerugian yang mereka dapatkan pada 

setiap periode. 

2. Belum adanya penerapan laporan keuangan. 
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3. Kurangnya pemahaman pemilik usaha dalam memahami pentingnya 

membuat laporan keuangan. 

4. Sulitnya mendapatkan pinjaman modal dengan jumlah yang lebih besar 

karena tidak adanya laporan keuangan. 

5. Tidak adanya perancangan akuntansi berbasis excel yang sesuai 

dengan SAK EMKM. 

6. Terdapat kendala yang dihadapi Counter Laris Cell sehingga tidak 

melakukan pembukuan berbasis excel. 

  Dari penjabaran yang sudah saya sampaikan, didapatkan beberapa 

masalah. Agar pembahasan masalah tidak terlalu melebar, juga kendala 

pemahaman dan juga waktu maka saya akan membatasi masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Belum adanya penerapan laporan keuangan  

2. Merancang akuntansi berbasis excel yang sesuai dengan SAK EMKM 

di Counter Laris Cell di toko pusat. 

3. Kendala yang dihadapi Counter Laris Cell sehingga tidak melakukan 

pembukuan berbasis excel. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan sebelum dan sesudah 

diterapkan SAK EMKM pada Counter Laris Cell? 

2. Bagaimana perancangan akuntansi berbasis excel sesuai SAK EMKM 

pada Counter Laris Cell? 
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3. Apa kendala Counter Laris Cell dalam melakukan penyusunan laporan 

keuangansesuai SAK EMKM berbasis excel? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkasan tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan pada masalah yang akan diteliti 

sehingga dapat terlihat bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak 

merupakan pengulangan atau duplikasi dari penelitian atau kajian yang 

sudah pernah ada.
11

 Berikuti ini merupakan penelitian terdahulu yang 

memiliki topik sama dengan penelitian sekarang: 

1. Penelitian “Mimelientesa Irman dan Delvi Fransiska yang berjudul 

Perancangan Akuntansi pada Toko AR” penelitian ini menggunakan 

analisis  deskriptif, hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

akuntansi pada Toko AR masih belum berjalan dengan efektif terlihat 

dari Toko AR yang masih belum bisa menyajikan laporan keuangan, 

serta masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan dan 

diperbaiki untuk pencapaian tujuan perusahaan dengan lebih efektif 

dan efisien.
12

 

2. Penelitian Mimelientesa Irma dan Viona Azani yang berjudul 

”Perancangan Akuntansi pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Toko 

Etek Jas (studi kasus Bukit Tinggi)” penelitian ini menggunakan 

                                                             
11

 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, “Petunjuk Teknis 

Penulisan Skripsi: Edisi Revisi”, (Surabaya, Cet XII, 2017), hal 10 
12

Mimelientesa Irman dan Delvi Fransiska, “Perancangan Akuntansi pada Toko AR” 

(penelitian STIE Pelita Pekanbaru, 2015), hal 93 
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kualitatif metode deskriptif. Dari hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa akuntansi yang diterapkan Toko Etek Jas hanya ada 

pembukuan sederhana dan tidak adanya laporan keuangan yang efektif 

dan belum ada pemisah tugas secara tegas yang menyebabkan 

terjadinya perangkapan tugas dalam satu jabatan pada perusahaan 

tersebut. Selain itu pimpinan juga terjun langsung dalam melakukan 

kegiatan perusahaan. 
13

 

3. Penelitian Novrina Chandra yang berjudul ”Rancangan Pembukuan 

Akuntansi Berbasis Excel for Accounting pada Koperasi Jasa 

Keuangan Syari’ah (KJKS).” Dari hasil penelitian tersebut, peneliti 

menyatakan bahwa mitra masih belum memiliki program pembukuan 

yang memadai untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan yang 

sesuai standar akuntansi keuangan, mitra masih belum memiliki 

kompetensi yang cukup dalam menganalisi transaksi keuangan dan 

menyusun laporan keuangan, mitra memerlukan pelatihan yang 

memadai mengenai analisis transaksi, menjurnal transaksi dan 

menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan, mitra juga memerlukan perangkat hardware dan software 

program pembukuan yang sesuai dengan kebutuhan mitra tersebut.
14

 

4. Penelitian Anton dan Merry Elviany yang berjudul ”Perancangan 

Akuntansi pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Roti Paten 777 

                                                             
13

 Mimelientesa Irma dan Viona Azani, “Perancangan akuntansi pada Usaha Kecil Menengah 

(UKM) Toko Etek jas”, (Penelitian STIE Pelita Indonesia, Pekanbaru, 2015) hal 119 
14

 Novrina Chandra, “Rancangan Pembukuan Akuntansi Berbasis Excel for Accounting pada 

Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS)”, (Jurnal Akuntansi & Manajemen Vol 10 No.1, 

Padang, 2015) hal 24 
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Berdasarkan SAK ETAP.” Dari hasil penelitian yang telah ada, 

peneliti menyatakan bahwa pembukuan pada Roti Paten 777 

dilakukan dengan cara sederhana dan manual, pembukuan hanya 

dilakukan pada piutang perusahaan dan hasil penjualan tunai 

sedangkan pada penerimaan dan pengeluaran kas tidak dilakukan 

pencatatan.
15

 

5. Penelitian C Tri Widiastutik, Aprih Santoso, dan Anandha yang 

berjudul “Model Pembukuan Sederhana UKM Bakso Klaster Semi 

Modern Di Wilayah Kota Semarang.” Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa pelaksanaan pembukuan keuangan pada pemilik 

UKM Bakso Klater Semi modern di Kota Semarang masih belum 

sesuai dengan standar akuntansi yang ada, karena pengetahuan 

pembukuan yang rendah, selain itu desain dari model pembukuan 

keuangan yang sederhana perlu disesuaikan berdasarkan analisis 

kebutuhan yang mencakup pengelolaan keuangan dan transaksi 

keuangan yang selama ini dilakukan pemilik UMK Bakso Klaster 

Semi Modern.
16

 

6. Penelitian Astri Ayu Purwati dan Caca Sri Handani yang berjudul 

“Perancangan Akuntansi pada Toko Kita” yang beradai di jalan Datuk 

Laksamana Dumai-Riau, metode penelitiannya menggunakan 

kualitatif deskriptif.  

                                                             
15

 Anton dan Merry Elviany, “Perancangan Akuntansi pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Roti 

Paten Berdasarkan SAK ETAP”, (Penelitaian STIE Pelita, Pekanbaru, 2015) hal56 
16

 Tri Widiastutik, Aprih Santoso, dan Anandha, “Model Pembukuan Sederhana UKM Bakso 

Klaster Semi Modern Di Wilayah Kota Semarang”, Vol. 13 No. 1, (Penelitian Dosen 

Fakultas Ekonomi Universitas Semarang, Semarang, 2018), hal17 
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a. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pencatatan pada Toko 

Kita tidak didukung oleh faktur pembelian hal ini bisa 

menyebabkan pemilik toko kesulitan untuk menelusuri dan 

mengetahui nilai hutang jika dimasa mendatang terjadi selisih. 

b. Toko Kita juga tidak menggunakan surat order pembelian sehingga 

sering terjadi pemesanan barang padahal stok masih banyak, dan 

tidak memesan barang padahal stok yang ada sudah menipis. 

Peneliti pada judul ini juga menggunakan perancangan 

akuntansi yang akan diterapkan pada Toko Kita dengan 

menggunakan bantuan komputer yaitu dengan menggunakan 

Microsoft excel. Dengan bantuan komputer peneliti berharap akan 

lebih memudahkan penyusunan laporan keuangan pada Toko 

Kita.
17

 

7. Penelitan Friesca Fressilia dan Siti Khoironi yang berjudul 

“Perancangan Aplikasi Akuntansi pada Koprasi Keluraga Mandiri 

(KOKA MANDIRI) Palembang”. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, pada penelitian ini mereka menyatakan bahwa 

KOKA MANDRI  memeiliki lima unit bidang usaha dan omset 

penjualan telah mencapai milyaran rupiah namun pengelolaan data 

masih bersifat manual yaitu pencatatan dengan buku, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk merancang sebuah aplikasi akuntansi pada 

Koperasi Keluarga Mandiri dengan basis Microsoft excel agar dapat 

                                                             
17

Astri Ayu Purwati dan Caca Sri Handani, “Perancangan Akuntansi pada Toko Kita”, Vol. 1 

No. 4, (Jurnal ISSN 2549-5704, Pelita Indonesia School of Business, 2015), hal 456. 
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membantu koperasi dalam memaksimalkan penggunaan software 

Microsoft excel. Kesimpulan dari penelitiannya adalah jika koprasi 

telah menggunakan aplikasi akuntansi berupa Microsoft Excel maka 

koprasi dapat meminimalisir kesalahan dan proses penyajian laporan 

keuangan lebih cepat dan akurat.
18

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada 

pembahasan yang sama-sama menggunakan perancangan pembukuan 

akuntansi, dan perancangan akuntansi berbasis excel. Sedangkan 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitan sebelumnya terdapat pada objek, 

standar akuntansi yang digunakan, dan bahasan  masalah yang diteliti, 

karena perbedaan objek juga belum tentu memiliki bahasan masalah yang 

sama. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis pencatatan/pelaporan akuntansi yang diterapakan pada 

Counter Laris Cell, bagaimana model pencatatan Counter ketika belum 

melakukan pencatatan laporan keuangan menggunkana Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) dan sesudah menggunakan SAK EMKM. 

2. Merancang desain akuntansi berbasis Excel untuk memudahkan 

Counter Laris Cell dalam melakukan pelaporan keuangan. 

                                                             
18

Friesca Fressilia dan Siti Khoironi, ” Perancangan Aplikasi Akuntansi pada Koprasi Keluraga 

Mandiri (KOK MANDIRI) Palembang”, (Jurnal STIE MDP), hal 1. 
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3. Untuk mengetahui apa saja kendala Counter Laris Cell dalam 

melakukan pencatatan laporan keuangan.  

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan dari hasil penelitian ini meliputi kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis. Berikut ini uraian tentang kegunaan teoritis dan 

praktisnya: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dibidang keilmuan khususnya 

tentang pelaporan keuangan untuk UMKM yang sesuai standar 

akuntansi keuangan yang berlaku. 

b. Menambah wawasan bagi peneliti maupun pihak lain seputar 

bidang yang diteliti. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis 

Sebagai bahan informasi dan tambahan pengalaman bagi 

peneliti guna mengetahui bagaimana penerapan SAK EMKM 

untuk UMKM, apakah sudah memenuhi kebutuhan UMKM atau 

belum, dan apakah SAK EMKM mudah diterapkan untuk UMKM. 

b. Bagi UMKM 

Untuk mempermudah UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan, agar bisa mengajukan kredit modal dengan jumlah yang 

lebih besar pada perbankan atau lembaga-lembaga lainnya selain 
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itu agar dapat mengembangkan usahanya, dan untuk membantu 

mengetahui berapa omset UMKM pada tiap periode. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penentuan gagasan sehingga menjadi 

variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengoprasionalisasikan sebuah 

gagasan. 
19

 

Penelitian ini berjudul “Perancangan Akuntansi Berbasis Excel 

Sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) pada Counter Laris Cell Jombang”.  Definisi operasional 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan akuntansi berbasis excel, perancangan akuntansi yang 

saya maksud disini adalah merancang siklus akuntansi dengan 

menggunakan Microsoft excel guna mempermudah UMKM dalam 

melakukan pelaporan akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku. 

2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) adalah Standar yang memuat pengaturan akuntansi 

yang lebih sederhana dari SAK ETAP karena mengatur transaksi yang 

umum dilakukan oleh EMKM dan dasar pengukurannya murni 

menggunakan biaya historis. 
20

 

                                                             
19

 Nur Indrianti dan Bambang Supomo, “Metode Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan 

Manajemen”, (BPFE-Yogyakarta: Yakarta, 2002) hal 69. 
20

 IAI….. hal XI 
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3. Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah  (EMKM) adalah entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam 

SAK ETAP, yang memenuhi definesi dan kriteria usaha mikro, kecil, 

dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undang 

yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-

turut.
21

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif. Menurut Nazir metode deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Dan oleh Siharsimo Arikato 

ditegaskan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksud untuk menguji 

hipostesis tertentu, tetapi hanya mengambarkan “apa adanya” tentang 

suatu variabel, gejala atau keadaan.
22

 

Menurut Surakhmad secara umum ciri khas metode deskriptif 

adalah sebagai berikut:  

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada 

masa sekarang dan, pada masa-masa yang aktual. 

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian 

dianalisis.
23

 

                                                             
21

Ibid .. hal XI 
22

 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dam Perspektif Rancangan Penelitian”, (Ar-

Ruzz Media, Yogyakarta, 2016) hal 186. 
23

 Ibid hal 189 
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Adapun data-data yang digunakan untuk membantu melengkapi hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitan ini adalah: 

a. Wawancara kepada pemilik tentang bagaimana 

pembukuan/pelaporan akuntansi yang diterapkan pada Counter 

Laris Cell Jombang. 

b. Mencari informasi yang dapat digunakan untuk melakukan 

perancangan akuntansi berbasis excel pada Counter Laris Cell 

Jombang. 

c.  Wawancara kepada pemilik seputar apa saja kendala tidak 

dilakukannya pelaporan keuangan berbasis excel. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dua 

macam sumber data, yaitu: 

a. Data Primer  

Data primer pada penelitian ini meliputi hasil wawancara 

kepada pihak pemilik UMKM, observasi pada tempat UMKM, dan 

informasi lainnya yang bisa menjawab rumusan masalah yang telah 

peneliti sampaikan sebelumnya. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini berupa pencatatan kas 

keluar dan kas masuk yang dilakukan tiap hari oleh Counter, selain 

itu peneliti juga melihat bukti transaksi pembelian yang dilakukan 

oleh Counter. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data peda penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi, dokumentasi:  

a. Wawancara dapat diartikan sebagai percakapan dengan tujuan 

tertentu. Wawancara dilakukan tidak hanya antara satu 

pewawancara dengan satu responden namun juga bisa melibatkan 

dibuat kelompok yang lebih besardalam waktu yang bersamaan.
24

 

b. Observasi adalah kegiatan dimana peneliti melibatkan dirinya 

secara langsung pada situasi yang diteliti dan secara sistematis 

mengamati berbagai dimensi yang ada termasuk iteraksi, 

hubungan, tindakan, kejadian, dsb.
25

 

c. Dokumentasi menurut Hardi Herdiansyah adalah cara yang 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek melalui media tertulis atau dokumen lainnya yang 

dibuat oleh subjek yang bersangkutan.
26

  

                                                             
24

 Sujoko Efferin, Stevanus Hadi Darmadj, Yuliawati Tan, “Metode Penelitian Akuntansi: 

Mengungkap Fenomena dengan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif”, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 20018) hal316. 
25

 Ibid hal 327 
26

Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosia”, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2010), hal 118. 
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4. Pengolahan Data 

Tahap awal dari pengolahan data yaitu observasi, kemudian 

pengumpulan data, setelah itu membuat perancangan berbasis excel, 

kemudian hasil akhir dari pengolahan data berupa otomatisasi berbasis 

excel sesuai SAK EMKM. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini ada pada transaksi pembukuan, 

sebelum dilakukan perancangan nantinya data dari transaksi yang 

diperoleh dianalisis terlebih dahulu kemudian peneliti merancang 

perancangan akuntansi. 

I. Sistematika Pembahasan 

Penulis akan membagi beberapa bab dalam penelitian ini agar lebih 

sistematis. Sistematika dalam penulisan ini untuk memudahkan 

pembahasan masalah-masalah agar dapat dipahami permasalahannya 

secara sistematis. Adapun sistematika pembahasannya disusun sebagai 

berikut:  

BAB I: Membahas tentang gambaran umum tentang penelitian yang 

dilaksanakan, bagaimana penelitian ini dilaksanakan dan untuk apa 

penelitian ini dilakukan. Maka dari itu BAB I ini mempunyai 

beberapa sub bab yaitu : Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan 

Batasan masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Sistematika 

Pembahasan. 
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BAB II:  Membahas tentang teori-teori yang menjadi landasan penelitian 

ini, yaitu tentang teori yang berhubungan dengan siklus akuntansi, 

dan sistem informasi akuntansi. 

BAB III: Membahas tentang deskripsi penelitian, dan memaparkan data-

data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik 

UMKM. Meliputi informasi tentang bagaimana pencatatan 

akuntansi pada Counter Laris Cell, dan beberapa informasi yang 

diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang telah peneliti 

sampaikan. 

BAB IV: Membahas tentang analisis dari hasil wawancara untuk 

menjawab bagaimana pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh 

Counter Laris Cell, bagaimana baiknya perancangan akuntansi di 

buat agar sesuai dengan kebutuhan usaha pada Counter Laris Cell 

yang sesuai dengan SAK EMKM yang berlaku, dan juga 

memaparkan apa saja kendala Counter Laris Cell dalam 

pelaksanaan pembukuan akuntansi berbasis excel ini. 

BAB V: Membahas tentang penutup yang berisi tentang simpulan atas 

jawaban permasalahan yang telah saya paparkan di atas yaitu 

bagaimana penyusunan laporan keuangan berstandar SAK EMKM, 

bagaimana perancangan akuntansi berbasisi excel sesuai SAK 

EMKM, dan bagaimana kendala Counter Laris Cell dalam 

melakukan pembukuan akuntansi berbasis excel. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Akuntansi  

Menurut Accounting Prinsiples Board (APB) Statement No. 4 

(tahun1970) yang berjudul “Basic Concepts and Accounting Principles 

Underlyding Financial Statements of Business Enterprises”, akuntasi 

adalah:  

“Sebuah aktivitas jasa, dimana fungsinya adalah memberikan informasi 

kuantitatif, terutama informasi mengenai keuangan dan entitas ekonomi, 

yang dimaksud akan menjadi berguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi (dalam membuat pilihan di antara berbagai alternatif yang ada).” 

Menurut Astatement of Basic Accounting Theory (ASOBAT) yang 

diterbitkan oleh American Accounting Assosiation (AAA) pada tahun 

1966akuntansi adalah : 

“proses mengidentifikasi, mengukur dan menyampaikan informasi 

ekonomi bagi para  penggunanya dalam mempertimbangkan berbagai 

alternatif yang ada dan membuat kesimpulan.” 

Sedangkan American Institute of Certified Publik Accountans (AICPA) 

mendefinisikan akuntansi sebagai : 

“Seni pencatatan, pengklasifikasian dan pengikhtisaran transaksi 

dan peristitiwa keuangan  dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, 

termasuk penafsiran atas hasil-hasilnya.”
27

 

Tujuan pokok akuntansi: 

Akuntansi merupakan suatu proses yang menghasilkan apa yang 

disebut laporan keuangan. Oleh karena itu tujuan pokok akuntansi 

                                                             
27

 Hery, …. hal 1. 
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(keuangan) tidak lain adalah tujuan umum laporan keuangan. Perumusan 

tujuan akuntansi dimulai dari aspek yang sangat luas yang berhubungan 

dengan tipe-tipe informasi yang bermanfaat untuk dipakai sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi para pemilik dan kreditur. Sehingga pada 

akhirnya, rumusan tujuan pokok akuntansi difokuskan kepada laporan 

keuangan untuk memberikan informasi yang beguna sebagai dasar 

penaksiran terhadap prospek penerimaan dan pengeluaran kas atau cash 

flow  dalam perusahaan.
28

 

B. Perancangan atau Disain 

Untuk sistem baru, dokumen dan formulir harus didisain; prosedur 

dan metode dipilih dari berbagai alternatif; persiapan gambar tugas, 

pengendalian terintograsi; format laporan dan pemilihan perangkat kerja. 

Rancang ulang sistem berjalan dengan perubahan seminimal mungkin, 

perbaikan yang lengkap atau pengantian sistem manual dengan sistem 

komputer.
29

 

C. Analisis  

Dalam akuntansi proses pencatatan selalu dimulai dengan 

menganalisis setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Analisis 

mengandung pengertian bahwa seorang akuntan harus dapat  menentukan 

pengaruh dari masing-masing transaksi terhadap akun. Setelah transaksi 

                                                             
28

 Harnanto, “Akuntansi Kuangan Intermediate”, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 1992), hal 

13. 
29

 Ken Sabardiman Soetjipto, “Akuntansi Suatu Pengantar”, (Graha Ilmu), hal 158. 
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dianalisis, langkah selanjutnya mencatat kandungan informasi yang ada 

pada setiap transaksi kedalam laporan keuangan.
30

 

D. Persamaan Akuntansi 

Persamaan akuntansi merupakan kerangka kerja dan dasar untuk 

melakukan pencatatan kedalam jurnal umum. Persamaan akuntansi adalah:  

Aset = Liabilitas + Ekuitas 

Persamaan akuntansi terdiri dari 3 elemen yaitu aset,  liabiitas 

(hutang), dan ekuitas (harta). Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh 

entitas sebagai hasil atau kejadian peristiwa di masa lalu dan perusahaan 

mengharapkan adanya manfaat ekonomi di masa depan yang akan 

mengalir masuk ke entitas. Liabilitas adalah kewajiban sekarang yang 

merupakan hasil dari kejadian atau peristiwa di masa lalu dan 

penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan sumber daya yang 

dimiliki entitas. Sedangkan ekuitas adalah kepentingan sisa dalam aset 

setelah dikurangi dengan seluruh liabilitas.
31

 

  

                                                             
30

 Hery, “Akuntansi Untuk Pemula Update”, (Gava Media: Yogyakarta, 2014), hal 19. 
31

 Sofi Prima Dewi, Elizabeth Sugiarto, Merry Susani, “Pengantar Akuntansi Sekilas Pandang 

Perbandingan dengan SAK yang Mengadopsi IFRS, SAK ETAP, dan SAK EMK”, (Bogor: In 

Media, 2017), hal 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

E. Siklus Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Siklus Akuntansi 

 

Pada gambar diatas dapat kita uraikan bahwa siklus akuntansi 

adalah sebagai berikut: 

1. Pencatatan data ke dalam dokumen sumber / bukti transaksi.  

2. Setiap hari kita selalu melakukan transaksi keuangan. Tidak semua 

transaksi keuangan perlu dicatat sehingga perlu dilakukan identifikasi 

atas transaksi-transaksi. Apabila transaksi tersebut perlu untuk dicatat 

maka pencatatan tersebutperlu didukung dengan bukti transaksi yang 

lengkap. 

       Jurnal          Bukti Transaksi Transaksi Keuangan 

Buku Besar      Laporan 

     Keuangan 

     Neraca Saldo 

Sebelum 

Penyesuaian 

      Jurnal 

Penyesuaian 

Neraca 

Saldo 

Setelah 

Penyesuaia

n 

      Jurnal 

      Penutup 
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3. Penjurnalan, yaitu menganalisis dan mencatat transaksi dalam jurnal 

(buku harian). Jurnal sering disebut sebagai catatan auntansi yang 

pertama. 

4. Melakukan posting ke Buku Besar yaitu memindahkan debet dan 

kredit dari jurnal ke akun buku besar. Akun-akun di dalam buku jurnal 

dikelompokkan dalam akun yang sama di buku besar. 

5. Penyusunan neraca saldo yaitu menyiapkan neraca saldo untuk 

mengecek keseimbangan buku besar. Saldo dari neraca saldo diambil 

dari saldo setiap akun dalam buku besar. 

6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan memasukkan jumlahnya pada 

neraca saldo. 

7. Membuat ayat-ayat penutup yaitu menjurnal dan memindah bukukan 

ayat-ayat penutup. 

8. Penyusunan laporan keungan yaitu Laporan Laba Rugi, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan Laporan Posisi Keuangan.
32

 

F. Laporan Keuangan  

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 Revisi 2009 

tentang penyajian laporan keuangan mendefinisikan laporan keuangan 

sebagai “suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas”
33

 

                                                             
32

 Andrey Hasiholan Pulangan, Ahmad Hasud Hasibuan, Luciana Haryono, “Akuntansi 

Keuangan Dasar Berbasis PSAK Per 1 Juni 2012 Buku 1”. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2013), hal 4. 
33

 Winwin Yadiati dan Abdullan Mubarok, “Kualitas Laporan Keuangan Kajian Teoritis dan 

Empiris”, (Kencana: Jakarta, 2017), hal 11.  
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Sedangkan laporan keuangan menurut Isnawan adalah hasil dari 

proses akuntansi akuntansi yang menyediakan informasi keuangn suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

mengambil keputusan ekonomi. Laporan keuangan terdiri dari lima 

macam,  yaitu: Laporan Laba/Rugi, Neraca, Perubahan Modal, Arus Kas, 

Serta catatan Atas Laporan Keuangan).
34

 

Tujuan laporan keuangan: 

Pada tahun 1970, APB menerbitkan statemen no. 4 yang berjudul 

“Basic Concepts and Accounting Principles Underlying Financial 

Statements of Business Enterprises”. Laporan ini berisi tentang tujuan 

khusus dan tujuan umum laporan keuangan : 

I. Tujuan khusus laporan keuangan menurut APB statement No. 4 

adalah menyajikan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan 

posisi keuangan lainnya secara wajar dan ssuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP). 

II. Tujuan umum laporan keuangan menurut APB statement No. 4 

adalah:  

1. Memberikan informasi yng terpercaya tentang sumber daya 

ekonomi (aktiva) dan kewajiban perusahaan, dengan maksud : 

a. Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

b. Untuk menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan. 

                                                             
34

 Ganjar Isnawan, “Akuntansi Praktis Untuk UMKM”, (Jakarta: Laskar Aksara, 2012), hal 60. 
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c. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban. 

d. Menunjukkan kemampuan sumber daya yang ada untuk 

pertumbuhan perusahaan. 

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan 

bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencai laba, dengan 

maksud : 

a. Memberikan gambaran tentang jumlah deviden yang 

diharapkan. 

b. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban kepada kreditur, supplier, pegawai, pemerintah, dan 

kemampuannya dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan 

ekspensi perusahaan. 

c. Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan 

dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian. 

d. Menunjukkan tingkat kemampuan perusahan dalam 

mendapatkan laba jangka panjang. 

3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

4. Memberikan informasi lainnya tentang perubahan aktiva dan 

kewajiban.  
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5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para 

pemakai laporan.
35

 

G. Pemakai Informasi Akuntansi 

1. Investor 

Pemegang saham berkepentingan untuk mengetahui sebeapa jauh 

kinerja perusahaan dengan harapan deviden akan mereka terima. 

Dengan laporan keuangan pemegang saham juga bisa melihat 

pergerakan nilai sahamnya dan memprediksi kondisi perusahaan di 

masa yang akan datang, sehingga investor bisa mengambil keputusan 

apakah akan terus berinvestasi atau menghentikannya. 

2. Manajemen 

Manajemen perlu menegetahui kondisi keuangan perusahaan sebagai 

pijakan dalam mengambil keputusan secara menyeluruhyang 

berkaitan dengan strategi dan pencapaian tujuan perusahaan dan 

pengembangannya. 

3. Kreditur 

Bagi pemberi kredit seperti Bank, Perusahaan Leasing, Investment 

Fund juga berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan 

dalam hal pemberian kredit atau pinjaman, laporan keuangan adalah 

informasi paling pentingapakah perusahaan layak diberi kredit atau 

tidak. Barangkali kreditur akan melihat kondisi likuiditas, solfabilitas 

serta rentabilitas perusahan. 

                                                             
35

 Hery, Teori Akuntansi Pendekatan Konsep …., hal 68-69 
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4. Karyawan / Serikat Pekerja. 

Karyawan sangat berharap bahwa dirinya akan terus bekerja pada 

perusahaan. Untuk memastikannya maka mereka perlu mengetahui 

kondisi perusahaan. Karyawan juga berkepentingan dengan laporan 

keuangan perusahaan berkaitan dengan pemberian bonus perusahaan 

tahunan. 

5. Pemerintah 

Laporan keuangan bagi pemerintah digunakan untuk mengetahui 

apakah perusahaan telah membayar pajak sesuai dengan undang-

undang. Penetapan pajak berdasarkan keuntungan perusahaan yang 

terermin dalam laporan keuangan. Semakin banyak keuntungan yang 

didapat, semakin banyak pula pajak yang harus disetor pada 

pemerintah. 

6. Analisis, Akademis, dan Pusat Bisnis 

Laporan keuangan digunakan sebagai bahan atau sumber informasi 

primer yang akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang 

bermanfaat bagi analis, ilmu pengetahuan dan komoditi informasi 

lainnya.
36

 

H. UMKM 

Dalam Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 tentang usaha 

mikro, kecil dan menengahdijelaskan bahwa kriteria UMKM sebagai 

berikut: 

                                                             
36

 Nunu Hasanuh, ”Akuntansi Dasar Teori dan Praktik”, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2011) hal 4-5. 
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1. Usaha Mikro: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000 

(tiga ratus juta rupiah) 

2. Usaha Kecil 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000 

(tigaratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp2.500.000.000 (dua miliyar limaratus juta rupiah) 

3. Usaha Menengah 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 

(sepuluh miliyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000 (dua 

miliyar limaratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000 (lima puluh miliyar rupiah). 

4. Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayar (1) huruf a, huruf b, dan ayat 

(2) huruf a, dan huruf b serta ayat (3) huruf a, dan huruf b nilai 
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nominalnya dapat diubah sesuai dengan perkembangan perekonomian 

yang diatur dengan peraturanPresiden.
37

 

I. Pengertian Microsoft Excel  

Microsoft excel merupakan salah satu program spreadsheet yang 

bekerja dibawah sistem operasi windows. Banyak kemudahan yang akan 

kita temukan dengan menggunakan Microsoft excel, seperti bekerja 

dengan data yang besar, menghitung angka-angka, membuat laporan, 

diagram, grafik, dan sebagainya. Terdapat beberapa fasilitas dan perintah 

tambahan yang lebih memudahkan pemakai dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan.
38

 Microsoft excel ini juga memiliki keunggulan khusus 

dalam mengatasi masalah yang berhubungan dengan angka dan tabel.
39

 

J. SAK EMKM 

SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah) memuat pengaturan akuntansi yang lebih sederhana dari 

SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik) karena mengatur transaksi yang umum yang dilakukan oleh 

EMKM dan dasar pengukurannya murni menggunakan biaya historis.
40

 

  

                                                             
37

“Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 Tentang Usah, Mikro, Kecil dan Menengah”, 

(https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Pages/Undang-

Undang-Republik-Indonesia-Nomor-20-Tahun-2008-Tentang-Usaha-Mikro,-Kecil,-dan-

Menengah.aspx) diakses pada 17 Oktober 2018 
38

 Kerjasama Penerbit Andi dengan Madcoms, “Microsoft Excel 2010”,  (CV Andi Offset: 

Yogyakarta). 
39

 Tim Litbang Wahana Komputer, “Microsoft Word, Excel, dan Power Point 2013 untuk 

Karyawan,” (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015), hal 116 
40

IAI, “Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah”, (Garha Akuntan: 

Jakarta, 2018), hal xi. 

https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Pages/Undang-Undang-Republik-Indonesia-Nomor-20-Tahun-2008-Tentang-Usaha-Mikro,-Kecil,-dan-Menengah.aspx
https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Pages/Undang-Undang-Republik-Indonesia-Nomor-20-Tahun-2008-Tentang-Usaha-Mikro,-Kecil,-dan-Menengah.aspx
https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Pages/Undang-Undang-Republik-Indonesia-Nomor-20-Tahun-2008-Tentang-Usaha-Mikro,-Kecil,-dan-Menengah.aspx
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K. Konsep dan Prinsip Pervasif SAK EMKM 

Tujuan laporan keuangan untuk menyediakan informasi posisi 

keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik. 

a. Posisi Keuangan. 

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai 

aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan 

dalam laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan 

sebagai berikut: 

a) Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat 

dari peristiwa masa lalu, yang mana manfaat ekonomik dari sebuah 

aset dapat diperoleh entitas pada masa mendatang. 

b) Liabilitas adalah kewajiban entitas di masa sekarang yang timbul 

dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan 

arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat 

ekonomik. 

c) Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi 

seluruh liabilitasnya. 

b. Kinerja 

Informasi kinerja keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai 

penghasilan dan beban selama periode pelaporan, dan disajikan dalam 

laporan laba rugi. Unsur-unsur tersebut dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 
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a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama 

periode pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan aset, 

atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas 

yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomik selama 

periode pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan 

aset, atau kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan 

ekuitas yang tidak disebabkan oleh distribusi kepada penanam 

modal. 

c. Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Pengakuan unsure laporan keuangan merupakan proses pembentukan 

suatu pos dalam posisi laporan keuangan atau laporan laba rugi yang 

memenuhi definisi suatu unsur, dan memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Manfaat ekonomik yang terkait dengan pos tersebut dapat 

dipastikan akan mengalir ke dalam atau keluar dari entitas, dan  

b) Pos tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal. 

d. Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

 Dasar pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK EMKM 

adalah biaya historis. Biaya historis suatu aset adalah sebesar jumlah 

kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh untuk 

memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Biaya historis suatu 

liabilitas adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang diterima atau 
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jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi 

liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal. 

e. PrinsipPengakuan dan Pengukuran Pervasif 

Persyaratan untuk pengakuan dan pengukuran aset, liabilitas, 

penghasilan, dan beban dalam SAK EMKM didasarkan pada konsep 

dan prinsip pervasif dari kerangka konseptual pelaporan keuangan. 

f. Asumsi Dasar 

a) Dasar Akrual 

 Entitas menyusun laporan keuangan menggunakan dasar 

akrual. Dalam dasar akrual, pos-pos diakui sebagai aset, liabilitas, 

ekuitas, penghasilan dan beban ketika telah memenuhi definisi dan 

kriteria pengakuan untuk masing-masing pos tersebut. 

b) Kelangsungan Usaha 

Ketika menyusun laporan keuangan, manajemen membuat 

penilaian dengan menggunakan SAK EMKM atas kemampuan 

entitas dalam melanjutkan usahanya di masa depan (kelangsungan 

usahanya). Entitas memiliki kelangsungan usahanya, kecuali jika 

manajemenbermaksud melikuidasi entitas tersebut dan 

menghentikan operasi atau tidak mempunyai alternatif realistis 

kecuali melakukan hal-hal tersebut. Jika entitas tidak menyusun 

laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, maka 

entitas mengungkapkan fakta mengapa entitas tidak mempunyai 

kelangsungan usaha. 
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c) Konsep Entitas Bisnis 

Entitas menyusun laporan keuangan berdasakan konsep 

entitas bisnis. Entitas bisnis, baik yang merupakan usaha 

perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, maupun 

badan usaha yang berbadan hukum, harus dapat dipisahkan secara 

jelas dengan pemilik bisnis tersebut maupun dengan entitas-entitas 

lainnya. Transaksi yang berkaitan dengan entitas tersebut harus 

bisa dipisahkan dari transaksi pemilik bisnis, maupun daritransaksi 

entitas lainnya. 

g. Pengakuan dalam Laporan Keuangan  

a) Aset 

Aset diakui dalam laporan posisi keuangan ketika manfaat 

ekonomiknya di masa depan dapat dipastikan akan mengalir 

kedalam entitas dan aset tersebut memiliki biaya yang dapat diukur 

secara andal.  

b) Liabilitas 

Liabilitas diakui dalam laporan posisi keuangan jika 

pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat ekonomik 

dipastikan akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban entitas 

dan jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur dengan andal. 

c) Penghasilan 

Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan manfaat 

ekonomik di masa yang akan datang berkaitan dengan kenaikan 
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aset atau penurunan liabilitas telah terjadi dan dapat diukur secara 

andal. 

a) Beban 

Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat 

ekonomik di masa mendatang berkaitan dengan penurunan aset 

atau kenaikan liabilitas telah terjadi dan dapat diukur dengan 

andal.
41

 

L. Penyajian Laporan Keuangan SAK EMKM 

a. Penyajian Wajar: 

Laporan keuangan SAK EMKM mensyaratkan entitas untuk 

menyajikan informasi untuk mencapai tujuan: 

a) Relevan: informasi dapat digunakan pengguna untuk pengambilan 

sebuah keputusan. 

b) Representasi tepat: informasi laporan keuangan mempresentasikan 

secara tepat apa yang akan dipresentasikan dan bebas dari 

kesalahan material dan bias.  

c) Keterbandingan: informasi dalam laporan keuangan entitas dapat 

dibandingkan antara periode untuk mengidentifikasi 

kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Informasi dalam 

laporan keuangan entitas juga dapat dibandingkan antara entitas 

untuk mengavaluasi posisi dan kinerja keuangan. 

                                                             
41

 Ibid …. Hal 3-6 
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d) Keterpahaman: informasi yang disajikan dengan mudah dapat 

dipahami oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai serta kemauan untuk memelajari 

informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. 

b. Penyajian yang Konsisten: 

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antara 

periode entitas disusun secara konsisten kecuali: 

a) Telah terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas 

atau jika perubahan penyajian atau klasifikasi pos-pos dalam 

laporankeuangan menghasilkan penyajian yang lebih sesuai dengan 

mempertimbangkan kriteria pemilihan dan penerapan kebijakan 

akuntansi. 

b) SAK EMKM mensyaratkan perubahan penyajian. 

c) Jika penyajian atau klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan 

diubah karena penerapan di atas, maka entitas mereklasifikasikan 

jumlah komparatif, kecuali jika reklasifikasi tidak praktis. Tidak 

praktis adalah kondisi dimana entitas tidak dapat menerapkan suatu 

pengaturan setelah seluruh upaya yang masuk akal dilakukan. 

c. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan minim terdiri dari: 

a) Laporan posisi keuangan 

b) Laporan laba rugi selama periode 
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c) Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian 

pos-pos tertentu yang relevan. 

d. Identifikasi Laporan Keuangan: 

Entitas mengidentifikasi secara jelas setiap laporan keuangan dan 

catatan atas laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan. 

Selain itu, entitas juga harus menunjukkan informasi berikut dengan 

jelas dan diulang apabila perlu untuk pemahaman informasi yang 

disajikan: 

a) Nama entitas yang menyusun dan menyajikan laporan keuangan. 

b) Tanggal akhir periode pelaporan dan periode laporan keungan. 

c) Rupiah sebagai mata uang penyajian; dan  

d) Pembulatan angka yang digunakan dalam penyajian laporan 

keuangan.
42

 

M. Laporan Posisi Keuangan pada SAK EMKM 

Laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang aset, 

liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. 

a. Informasi yang Disajikan 

Laporan keuangan entitas dapat mencakup pos-pos berikuti ini: 

a) Kas dan setara kas. 

b) Piutang. 

c) Persediaan. 

d) Aset tetap. 

                                                             
42

 Ibid …. Hal 7-8 
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e) Utang usaha. 

f) Utang bank. 

g) Ekuitas. 

SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-

pos yang disajikan. Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan pos-

pos aset berdasarkan urutan likuiditas dan pos-pos liabilitas 

berdasarkan urutan jatuh tempo.
43

 

N. Laporan Laba Rugi 

SAK EMKM menysratan entitas untuk menyajikan laporan laba 

rugi yang merupakan kinerja keuangan entitas utnuk satu periode. SAK 

EMKM juga mengatur informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi 

dan bagaimana penyajiannya. 

a. Informasi yang Disajikan. 

Laporan keuangan laba rugi dapat mencakup pos-pos sebagai berikut: 

a) Pendapatan. 

b) Beban keuanga. 

c) Beban pajak. 

Entitas menyajikan pos dan bagian pos dalam laporan laba rugi jika 

penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan 

entitas.
44
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 Ibid … Hal 9 
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O. Catatan Atas Laporan Keuangan 

SAK EMKM mengatur prinsip yang mendasari informasi yang 

disajikan dalam catatan atas laporan keuangan dan bagaimana 

penyajiannya. 

Informasi yang disajikan. 

Catatan atas laporan keuangan memuat: 

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan 

SAK EMKM. 

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi. 

c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi 

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk 

memahami laporan keuangan. 

Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis 

sepanjang hal tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan 

merujuk-silang ke informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan.
45

 

  

                                                             
45

 Ibid …. Hal 13 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Profil Counter Laris Cell Jombang 

1. Sejarah Berdirinya Counter Laris Cell 

Counter pada jaman sekarang sudah sangat familiar dikalangan 

masyarakat, toko yang menjual paket data dan pulsa selalu menjadi 

incaran bagi kaum muda mudi karena mereka sudah menjadikan dua 

hal tersebut sebagai kebutuhan pokok, dari sini pemilik toko mulai 

berinisiatif untuk membuka usaha dengan satu toko yang dia tekuni. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 tentang 

usaha mikro, kecil, dan menengah bab1 pasal 1, dijelaskan bahwa 

usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yag bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud pada Undang-Undang yang 

sudah tertera.
46

 Selain itu usaha kecil merupakan usaha yang memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000 pada setiap bulannya dan pendapatan yang diperoleh 

tersebut tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
47

 

                                                             
46

 Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah hal 2 
47

 Ibid hal 5. 
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Counter Laris Cell memulai usahanya dengan modal awal uang 

sendiri, kemudian setelah berjalan satu tahun usaha yang mereka 

kelola mengambil pinjaman modal dari Bank BRI KUR dengan syarat 

foto kopy KTP, suarat nikah, kartu keluarga dan sertifikat sebagai 

jaminan. Tanpa bermodalkan laporan keuangan Counter Laris Cell 

sudah bisa mendapatkan pinjaman dari pihak Bank karena dengan 

mengambil pinjaman sebesar yang telah disepakati pemilik toko bisa 

menutup pengambilan modal tersebut.
48

 Namun jumlah pinjaman yang 

diberikan oleh pihak Bank tidak bisa sebesar usaha yang sudah 

memiliki laporan keuangan, karena pihak Bank tidak bisa melihat 

keadaan keuangan suatu entitas sehingga tidak bisa menafsirkan 

berapa kesanggupan pemilik usaha dalam melunasi jumlah hutang. 

Counter Laris Cell berdiri pada tahun 2011. Usaha ini memiliki 

beberapa cabang yang berada di beberapa wilayah di Mojokerto dan 

Jombang, berikut ini alamat cabang-cabang counter Laris cell: 

a. Jalan Raya Klampisan - Segodorejo - Jombang. 

b. Jalan Brawijawa - Trowulan - Mojokerto (Utara kolam Segaran). 

c. Jalan Wonoasri Kejagan - Trowulan - Mojokerto 

  

                                                             
48

 Siska Owner counter Laris Cell tgl 16-11-2018 13:35 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

Jenis-jenis barang yang dijual: 

Handphone, pulsa hp, pulsa listrik, voucher internet, tempered 

glass, baterai hp, kabel data, charger hp, OTG, flash disk, memori hp, 

dan berbagai aksesorif hp lainnya.
49

 

2. Struktur Organisasi 

Counter Lariss Cell masih belum memiliki struktur organisasi 

tertulis, namun pemilik usaha telah menjelaskan gambaran umum 

struktur organisasi pada usahanya sebegai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Counter Laris Cell 
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 Diky Kepala Toko Counter 15-11-2018 

OWNER: 

     SYAMSYUL ARIFIN 

      SISKA APRILIYA 

LANDRANI 

KEPALA TOKO: 

 FITRIA 

KEPALA TOKO:  

       DIKY YUSUF 

KARYAWAN:       

ERWIN 

KARYAWAN:       

ERLIN 

 AZIZAH 
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3. Deskripsi Tugas : 

a. Owner: Menangani penjualan kredit, grosir paket data, dan pulsa 

dengan jumlah besar, pengendalian internal usaha tersebut. 

b. Kepala Toko: Menangani stock yang ada di toko, mencatat orderan 

yang sudah hampir habis, inject voucer data, mentotal seluruh 

pendapatan ditiap harinya untuk di setor kepada owner, dan 

mengawasi kinerja karyawan bawahannya. 

c. Karyawan: Membantu pekerjaan kepala toko pada bagian 

pencatatan barang terjual, stok barang yang sudah hampir habis, 

dan mentotal pendapatan harian.
50

 

4. Kegiatan Usaha 

Counter Laris Cell buka setiap hari pada jam 08:00-22:00. Counter 

ini bekerjasama dengan galeri indosat, counter yang melakukan 

kerjasama dengan galeri indosat bisa melakukan inject/memasukkan 

paket data sendiri dengan target inject minimal 80jt untuk cabang 

klampisan, 7jt untuk cabang trowulan dan cabang wonoasri. Selain itu 

kelebihan dari pencapaian target minimal tersebut mereka akan 

mendapatkan hadiah yang akan dipakai untuk kepentingan pribadi, 

tidak dimasukkan pada keuntungan usaha.
51

 

  

                                                             
50

 Siska ….. 15-11-2018 
51

 Siska ….,  18-11-2018 13:00 
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B. Penyusunan Laporan Keuangan pada Counter Laris Cell 

 

Gambar 1.3 Model Pembukuan yang Dilakukan Oleh Counter Laris Cell 

 

Counter Laris Cell belum melakukan pelaporan keuangan. Pencatatan 

yang dilakukan hanya sebatas mencatat perolehan pendapatan perhari dan 

kebutuhan yang berhubungan dengan kas keluar. 
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1. Pengakuan  

Counter Laris Cell mengatakan bahwa pos-pos seperti aset, kewajiban, 

beban, dan penghasilan yang telah diperoleh dapat dinilai dan diukur 

dengan andal terkait manfaat ekonomi, dan pos-pos tersebut akan 

mengalir pada usaha tersebut. 

2. Pengukuran 

Pengukuran yang dilakukan oleh Counter Laris Cell perihal aset, 

kewajiban, beban, dan pendapatan diukur berdasarkan harga perolehan 

saat transaksi itu terjadi. Dasar pengukuran pendapatan dan 

pengeluraran yang dilakukan Counter Laris Cell sebesar uang yang 

diterima atau dikeluarkan  ketika melakukan transaksi penjualan dan 

pembelian untuk kepentingan usaha. 

3. Pencatatan  

Pencatatan laporan keuangan pada Counter Laris Cell masi belum 

diterapkan, namun pada counter ini pemilik sudah melakukan 

pencatatan pembukuan secara garis besar berupa menjumlah seluruh 

pendapatan, pencatatan stok barang keluar, dan pencatatan stok barang 

tersisa. Pencatatan stok barang sudah dilakukan setiap hari guna 

mengetahui berapa barang yang tersisa pada penjualan  hari ini 

sehingga penyetokan barang bisa terkendali, namun sangat 

disayangkan karena sistem penyetokan secara rutin hanya dilakukan 

pada kartu perdana, kartu paketan dan voucher internet. Untuk barang-

barang berupa aksesoris,  dan yang lainnya tidak terlalu rutin dalam 
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menghitung stoknya karena barang yang lebih sering terjual hanya 

pada 3 item tersebut.
52

 

Counter Laris Cell selalu mencatat setiap transaksi penjualan, 

pencatatan untuk penjualan pulsa handphone di lakukan pada buku yang 

terpisah dengan transaksi penjualan kartu perdana, voucher internet, 

aksesoris hp, dan pulsa listrik. Setiap harinya Counter Laris Cell juga 

melakukan penjumlahan pendapatan yang diperoleh pada hari tersebut, 

penghitungan pendapatan dilakukan oleh kepala toko, dan kemudian uang 

yang diperoleh diberikan pada pemilik usaha.
53

 

Untuk penjualan voucher telkomsel sebagian mengunakan cara isi 

ulang langsung kenomer hp, karena kartu yang digunakan untuk inject  

data mahal, maka dari itu pemilik counter mensiasati penjualan dengan 

cara seperti itu. 

Dalam mengetahui berapa jumlah pendapatan disetiap harinya 

karyawan menghitung pemasukan kas yang telah diperoleh kemudian 

dicocokkan dengan bukti fisik barang yang sudah terjual. Dari situ 

nantinya pemilik usaha mengetahui apakah ada yang kurang dari 

pendapatan yang semestinya diperoleh, dan untuk mengetahui apakah 

karyawannya melakukan kecurangan atau tidak.
54

 

Untuk pencatatan laba bersih tidak ada perhitungan khusus, hanya 

berupa pengurangan dari pendapatan kotor perhari dikurangi biaya-biaya 

usaha. Pada counter ini modal usaha dan uang pribadi dari pemilik 

                                                             
52

 Diky …. 18-11-2018 
53

 Diky …., 18-11-2018 
54

 Diky …. 16-11-2018 
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usahatidak dipisahkan, sehingga nantinya akan terjadi kesulitan dalam 

menafsirkan berapa jumlah aset keseluruhan pada usaha tersebut.
55

 

Berikut ini data yang saya peroleh dari model pembukuan di 

Counter Laris Cell, untuk rincian pembukuan harian Counter Laris Cell 

saya lampirkan pada lampiran skripsi : 

PEMBUKUAN COUNTER LARIS CELL 

PER 30 NOVEMBER 2018 

Tgl Pendapatan  Tgl Pengeluaran Total Pendapatan 

01/18 10.254.500  01/18 2.650.000 7.604.500 

02/18 14.077.000  02/18 1.783.333 12.293.667 

03/18 9.020.500  03/18 275.000 8.745.500 

04/18 8.202.000  04/18 1.497.000 6.705.000 

05/18 8.316.000  05/18 3.956.500 4.359.500 

06/18 14.079.500  06/18 353.000 13.726.500 

07/18 3.086.000  07/18 0 3.086.000 

08/18 6.992.000  08/18 575.000 6.417.000 

09/18 8.451.500  09/18 7.623.000 828.500 

10/18 8.845.000  10/18 510.000 8.335.000 

11/18 15.799.000  11/18 4.044.500 11.754.500 

12/18 11.246.500  12/18 5.000.000 6.246.500 

13/18 6.984.000  13/18 2.266.500 4.717.500 

14/18 8.510.000  14/18 2.215.000 6.295.000 

                                                             
55

 Siska ….., 18-11-2018 
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15/18 7.082.500  15/18 2.181.500 4.901.000 

16/18 7.268.500  16/18 2.845.000 4.423.500 

17/18 10.367.000  17/18 23.000 10.344.000 

18/18 10.312.500  18/18 1.499.000 8.813.500 

19/18 9.932.000  19/18 6.000 9.926.000 

20/18 11.374.000  20/18 88.000 11.286.000 

21/18 14.395.000  21/18 100.000 14.295.000 

22/18 6.577.500  22/18 1.000.000 5.577.500 

23/18 7.549.000  23/18 1.589.000 5.960.000 

24/18 12.360.500  24/18 6.000 12.354.500 

25/18 6.634.000  25/18 1.998.000 4.636.000 

26/18 10.306.500  26/18 1.000.000 9.306.500 

27/18 13.330.500  27/18 0 13.330.500 

28/18 10.062.000  28/18 160.000 9.902.000 

29/18 9.847.500  29/18 11.501.150 -1.653.650 

30/18 5.999.500  30/18 6.213.000 -213.500 

Total 287.262.000  Total 62.958.483 224.303.517 

 

  Gambar 1.4 Sumber Data Pembukuan Harian Counter Laris Cell 
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BAB IV 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBELUM DAN SESUDAH 

DITERAPKAN SAK EMKM BERBASIS EXCEL 

E. Penyusunan Laporan Keuangan Sebelum diterapkan SAK EMKM 

Berikut ini adalah tampilan analisis pembukuan pada Counter Laris Cell 

sebelum diterapkannya standar akuntansi berbasis SAK EMKM : 

Tabel 1.5 Analisis Pembukuan Counter Laris Cell 

Tanggal Keterangan Nominal Tanggal Keterangan Nominal

01/11/2018 Accessories 4.909.000      01/11/2018 Belanja Tanpa Keterangan 2.650.000      

Paket Data 4.148.000      

Pulsa 1.197.500      2.650.000      

Total 10.254.500    Total 7.604.500      

02/11/2018 Accessories 5.294.000      02/11/2018 Saldo Indosat 700.000         

Paket Data 5.930.000      Sewa Gedung 1.083.333      

Pulsa 2.853.000      1.783.333      

Total 14.077.000    Total 12.293.667    

03/11/2018 Accessories 5.417.000      03/11/2018 Biaya Listrik 275.000         

Paket Data 2.606.500      

Pulsa 997.000         275.000         

Total 9.020.500      Total 8.745.500      

04/11/2018 Accessories 2.316.000      04/11/2018 Saldo Telkomsel 1.497.000      

Paket Data 4.786.000      

Pulsa 1.100.000      1.497.000      

Total 8.202.000      Total 6.705.000      

05/11/2018 Accessories 2.356.500      05/11/2018 Servis hp pelangan 50.000           

Paket Data 4.156.000      Beli Air Galon 4.500             

Pulsa 1.803.500      Saldo Indosat 1.000.000      

Perdana Three (1GB) 250.000         

Data Pencatatan Counter Laris Cell

Periode 30 November 2018

PENDAPATAN PENGELUARAN KAS
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F. Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Sesudah diterapkan SAK 

EMKM 

Dalam akuntansi diharuskan menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku sehingga hasil 

yang disajikan dalam laporan keuangan nantinya dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya.  

SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang paling sederhana, 

sehingga entitas yang memenuhi persyaratan menggunakan SAK EMKM 

ini tetap perlu mempertimbangkan apakah ketentuan yang diatur dalam 

SAK EMKM telah sesuai dan memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan 

entitas tersebut.
56

 Saya sebagai peneliti, setelah melakukan observasi pada 

usaha tersebut berpendapat bahwa usaha ini masih belum menerapkan 

pelaporan keuangan berstandar SAK EMKM, namun ketika usaha ini 

membuat laporan keuangan maka usaha ini cukup dalam melakukan 

pencatatan akuntansi dengan standar SAK EMKM, karena dengan 

menerapkan pelaporan keuangan SAK EMKM usaha tersebut sudah bisa 

memperoleh informasi yang diperlukan dalam usahanya, dan nantinya 

dalam penerapannya dirasa sudah cukup mudah untuk dilakukan oleh 

usaha tersebut, karena nantinya siklus akuntansi yang diterapkan pada 

usaha ini tidak serlalu rumit. 

                                                             
56

IAI, “Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah”, (Garha Akuntan: 

Jakarta, 2018), hal 45. 
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Peneliti menyusun laporan keuangan UMKM Counter Laris Cell 

dengan beberapa tahapan, yaitu tahap pencatatan, tahap pengikhtisaran, 

dan tahap pelaporan keuangan. 

1. Tahap Pencatatan 

Pada tahap ini pencatatan yang akan peneliti lakukan mengunakan 

bukti-bukti transaksi yang ada. Transaksi yang dicatat dibuktikan 

dengan faktur, nota, kuitansi, dan bukti transaksi lainnya. Setelah 

itubukti-bukti transaksi tersebut diurutkan sesuai waktu yang tertera 

pada kuitansi atau bukti sah pembayaran lainnya, setelah itu peneliti 

akan memposting kebuku besar masing-masing akun. 

2. Tahapan Pengihktisaran 

Dari kas keluar dan masuk atau jurnal kemudian peneliti menyusun 

jurnal penyesuaian, kemudian menyusun neraca saldo, dan tahap 

terakhir peneliti menyusun neraca dan laba rugi. 

3. Tahapan Pelaporan 

Pada tahapan ini peneliti menyusun laporan keuangan Counter Laris 

Cell berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, neraca, dan 

catatan atas laporan keuangan pada bulan November 2018. 

Dasar pengukuran yang akan peneliti pakai pada perancangan 

akuntansi berbasis excel ini murni menggunakan pengukuran biaya 

historis seperti yang telah ditetapkan pada Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, kecil, dan Menengah (SAM EMKM).
57

 Yang dimaksud 

                                                             
57

IAI … hal ix. 
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biaya histori (historical cost) adalah harga yang akan diakui pada saat 

pencatatan merupakan harga tukar barang dan jasa pada saat tanggal 

pembelian.
58

 

Untuk analisi laporan keuangan sesudah diterapkannya SAK 

EMKM akan saya gabung pembahasannya pada perancangan akuntansi 

berbasis Microsoft excel yang ada pada sub-bab selanjutnya, 

pembahasannya akan saya gabung menjadi satu karena untuk menguji 

perancangan ini sudah bisa diterapkan atau masih ada rancangan yang 

masih harus dibenarkan. 

G. Perancangan Akuntansi Berbasis Excel Sesuai SAK EMKM 

Perancangan akuntansi berbasis excel yang akan peneliti rancang 

sesuai dengan bukti-bukti transaksi yang telah peneliti dapatkan, dan dari 

pembukuan secara garis besar yang diperoleh dari Counter Laris Cell. 

Karena keterbatasan peneliti yang tidak dapat memperoleh rekening koran 

dari counter tersebut dengan alasan pemilik usaha merasa hal tersebut 

terlalu bersifat privasi, maka peneliti tidak bisa menyampaikan apa saja 

transaksi yang dilakukan oleh Counter Laris Cell dengan cara transfer via 

Bank. 

Perancangan akuntansi yang akan peneliti lakukan adalah 

menggunakan bantuan aplikasi sederhana yaitu berupa otomatisasi yang 

ada pada Microsoft excel 2007 dan menyajikan laporan keuangan sesuai 

                                                             
58

 Hery, “Teori Akuntansi Pendekatan Konsep dan Analisis”, (PT Gramedia: Jakarta, 2017) hal 
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dengan SAK EMKM. Saya menggunakan Microsoft excel 2007 karena 

disesuaikan dengan kebutuhan entitas yang juga menggunakan Microsoft 

excel 2007. Pada SAK EMKM disebutkan bahwa untuk tujuan kemudahan 

entitas hanya perlu menyajikan laporan keuangan minimum sebagaimana 

yg sudah disyaratkan pada halaman 8 SAK EMKM yang berbunyi. 

Laporan keuangan minimum terdiri dari: 

a. Laporan posisi keuangan. 

b. Laporan laba rugi selama periode. 

c. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-

pos tertentu yang relevan. 

Selain itu, entitas juga diperkenankan untuk menyajikan komponen 

laporan keuangan lainnya, seperti laporan arus kas, jika informasi dalam 

laporan menambah manfaat bagi pengguna laporan keuangan. Komponen 

laporan keuangan juga tidak tidak meliputi laporan perubahan ekuitas 

maupun laporan arus kas karena: 

a. Pengguna laporan keuangan yang terbatas. 

b. Relevansi/hubungan informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan, 

dan. 

c. Pertimbangan kemudahan dalam penerapan pengaturan SAK 

EMKM.
59

 

  

                                                             
59

 IAI …. Hal 45 
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Flowchart yang akan saya buat untuk perancangan akuntansi Counter 

Laris Cell adalah sebagai berikut : 

Gambar 1.6 Flowchart Pada Counter Laris Cell 

Bagian Kasir/Karyawan    Bagian Pembukuan 

  MULAI 
DOKUMEN 

SUMBER 

T 

MENCATAT TRANSAKSI 

KEDALAM CATATAN 

DOKUMEN 

SUMBER

 

 

 

 

SELESAI 

T 

LAPORAN 

KEUANGAN 

NERACA 

SALDO 

JURNAL 

PENYESUAN

IAN 

MEMERIKSA 

DOKUMEN 

JURNAL 
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Keterangan dari gambar flowchart : 

a. Dokumen sumber atau dokumen yang dibutuhkan harus memiliki 

beberapa kopian agar ketika salah satu dari dokumen tersebut 

hilang pemilik usaha masih memiliki arsip cadangan dari sumber 

dokumen tersebut. 

b. Setelah memperoleh dokumen sumber, karyawan atau bagian kasir 

mencatat transaksi kedalam buku catatan. 

c. Kemudian dokumen sumber di arsipkan sementara, dan diberikan 

kepada bagian pembukuan  

d. Setelah dokumen dipindahkan pada bagian pembukuan, dokumen 

sumber diperiksa, kemudian dibuatkan jurnal, jurnal penyesuaian, 

neraca saldo, dan laporan keuangan. 

e. Setelah selesai semua dokumen dan pencatatan akuntansi tersebut 

diarsipkan permanen oleh bagian pembukuan.  

Agar lebih mudah dalam memahami aktivitas bisnis Counter Laris Cell 

maka saya mencantumkan diagram activity : 
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Pembeli Karyawan Bagian Pembukuan 

   

 

Gambar 1.7 Diagram Activity Counter Laris Cell 

Keterangan diagram activity: 

Ketika  ada pesanan barang dari pembeli, karyawan memproses barang 

tersebutdan melihat stok apakah barang yang akan dipesan ada atau tidak, 

setelah itu barang disiapkan, dan setiap transaksi bisnis nantinya akan 

dicatat oleh bagian pembukuan. 

 

Pesan Barang 

Menyiapkan 

pesanan 

Mencatat 

Transaksi 
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Berikut ini merupakan tampilan awal dari perancangan akuntansi berbasis 

Microsoft Excel : 

Nama Perusahaan: Counter Laris Cell Periode ; November

Alamat : Jl Klampisan, Segodo Jombang Tahun : 2018

KAS MASUK & KELUAR NERACA SALDO

JURNAL PENYESUAIAN NERACA & LABA/RUGI

 

Gambar 1.8 Menu Awal Perancangan Akuntansi Berbasis Excel Counter 

Laris Cell 

a) Pada sheet pertama menampilkan menu yang terdapat pada tampilan 

awal excel, dan pada tampilan tersebut sudah diatur hyperlink, jadi 

ketika ingin mencari sheet yang dituju pengguna hanya perlu mengklik 

sheet mana yang ingin dibuka. Untuk tampilan menu awal lihat gambar 

1.8. 
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Gambar 1.9Tampilan Sheet Kas Masuk dan Kas Keluar 

b) Menu selanjutnya adalah sheet pencatatan buku kas masuk dan kas 

keluar. Sheet ini fungsinya hampir sama dengan jurnal umum, tapi 

pada sheet ini berbeda dengan pencatatan jurnal umum pada biasanya, 

karena istilah “Buku Kas Masuk & Keluar” maka setiap akun yang di 

catat pada sheet ini otomatis akan mengurangi jumlah kas pada usaha 

tersebut, pada baris saldo terdapat rumus “saldo + debit – kredit”, dan 

pada sheet ini sudah tertera CoA (Chart of Accounts) atau kode akun, 

dimana ketika kita mengetik kode akun pada suatu transaksi maka 

jenis transaksi dengan otomatis akan muncul pada keterangan nama 

akun, dan pada baris “Nama Akun” diberi rumus vlookup. Untuk sheet 

pencatatan kas masuk dan kas keluar lihat tampilan  pada gambar 1.9. 
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Gambar 1.10 Tampilan Sheet Pada Jurnal Penyesuaian 

c) Selain sheet pencatatan buku kas masuk dan keluar terdapat juga sheet 

jurnal penyesuaian. Jurnal penyesuaian adalah suatu jurnal yang dibuat 

untuk mencatat data-data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga 

jumlah saldo yang terdapat dalam tiap perkiraan menjadi keadaan 

sesungguhnya pada akhir periode dan akan menghasilkan laporan 

keuangan yang sesungguhnya. Artinya ayat jurnal penyesuaian ini 

dibuat untuk memperoleh kecocokan terhadap posisi aktiva, utang, dan 

modal serta pendapatan dan biaya akhir periode.
60

 Karena 

sesungguhnya jurnal penyesuaian ini berisikan transaksi-transaksi yang 

masih belum dibayar namun harus diakui pada bulan tersebut. Pada 

                                                             
60

 Nanu Hasanuh, “Akuntansi Dasar Teori dan Praktek”, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2011), Hal 85. 
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jurnal penyesuaian terdapat rumus vlookup pada baris keterangan. 

Untuk sheet jurnal penyesuaian lihat tampilan  pada gambar 1.10. 

 

 

Gambar 1.11 Tampilan Sheet pada Neraca Saldo 

d) Sheet yang ketiga berisi Neraca Saldo, neraca saldo merupakan sebuah 

kertas kerja yang berisi daftar nama akun beserta saldonya. Pada 

neraca saldo ini memuat nomer akun, nama akun, dan kolom debet 

kredit. Pengisian kolom debet dan kredit disesuaikan dengan saldo 

sesungguhnya yang terjadi dalam tiap buku besar.
61

 Namun pada 

penelitian ini pembuatan buku besar masih belum diperlukan karena 

transaksi usaha yang belum terlalu kompleks, maka pengisian kolom 

debet dan kredit disesuakan pada saldo sebenarnya pada sheet 

pencatatan kas masuk dan kas keluar. Dan pada perancanngan yang 

                                                             
61

 Samryn, “Pengantar Akuntansi Mudah Membuat Jurnal dengan Pedekatan Siklus 

Transaksi”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) hal 104. 
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peneliti buat terdapat baris “Memorial Debet Kredit” kolom ini 

berfungsi untuk mencerminkan akun-akun apa saja yang terdapat pada 

jurnal penyesuaian, dan untuk otomatisasinya menggunakanrumus 

SUMIF, dan pada baris kas masuk dan keluar debit dan kredit juga 

terdapat rumus SUMIF. 

Fungsi dari neraca saldo: 

a. Sebagai langkah pertama dalam menyusun Neraca lajur. 

b. Untuk menguji keseimbangan debet dan kredit dalam buku besar 

pada akhir periode akuntansi. Namun dalam penelitian saya tidak 

diperlukan pembuatan buku besar, maka fungsi neraca saldo ini 

untuk menguji keseimbangan debet kredit pada sheet  kas masuk 

dan kas keluar. 

c. Sebagai dasar untuk menyusun laporan keuangan.
62

Untuk sheet 

neraca saldo lihat  pada gambar 1.11. 

                                                             
62

 Nanu Hasanu, … hal 65 
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Gambar 1.12Tampilan Sheet pada Neraca 

e) Sheet keempat berisi neraca dan laporan laba rugi. Neraca/laporan 

posisi keuangan merupakan laporan keuangan yang wajib disusun oleh 

entitas bisnis untuk mengambarkan kekayaan, kewajiban serta modal 

diakhir periode akuntansi dari suatu entitas yang sebernarnya. Unsur-

unsur neraca biasanya terdiri dari aktiva lancer (baik aktiva lancer, 

jangka panjang, tetap, maupun aktiva tidak berwujud), kewajiban (baik 

kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang), dan 

modal. Untuk sheet neraca lihat  pada gambar 1.12. 
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Gambar 1.13 Tampilan pada Sheet Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi 

tentang pendapatan, bebandanlaba atau rugi yang diperoleh suatu 

entitas selama satu periode waktu tertentu. Laporan laba rugi dapat 

dikelompokkan atas pendapatan utama dan pendapatan lain-lain secara 

terpisah. Begitu juga biaya, biaya disajikan dari biaya operasional dan 

biaya yang tidak berasal dari kegiatan utama entitas atau non-operasi. 

Laporan laba rugi menghasilkan informasi tentang laba bruto, laba 

usaha, laba sebelum pajak, dan laba bersih secara bertahap.
63

 

Untuksheet laporan laba rugi lihat pada gambar 1.13.Pada sheet ini 

                                                             
63

 Samryn, …. Hal 41 
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semua laporan telah berakhir karena laba dan rugi dari usaha sudah 

bisa dilihat. Pada Sheet ini terdapat rumus SUMIF 

H. Kendala yang Dihadapi Dalam Melakukan Penyusunan Laporan 

Keuangan SAK EMKM Berbasis Excel 

Pemilik usaha sebenarnya sudah mengetahui manfaat dari laporan 

keuangan dan sudah mulai menerapkan pencatatan, namun belum 

selengkap pencatatan akuntansi yang semestinya, pemilik usaha juga 

mengatakan bahwa “pencatatan akuntansi itu penting, agar tidak terjadi 

rancu, dan bisa tau adanya kecurang atau tidaknya dari pihak karyawan 

pada saat menyetorkan pendapatan di hari itu.”
64

 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang dibuat khusus 

untuk diterapkan pada UMKM namun pemilik masi belum mengetahui, 

dan pemilik juga mengatakan “Saya tidak menerapkan itu, karena saya 

juga tidak tahu”.
65

 Selain itu pemilik usaha hingga saat ini masi belum 

melakukan penyusunan laporan keuangan apalagi menerapkan SAK 

EMKM, pemilik usaha mengatakan dia kurang dalam hal sumber daya 

manusia untuk bisa melakukan pencatatan laporan keuangan, karena 

sumber daya manusia pada Counter Laris Cell rata-rata hanya lulusan 

SMA, selain itu kurangnya edukasi tentang melakukan pencatatn laporan 

keuangan sesuai standar yang berlaku, karena yang mereka ketahui hanya 

laporan keuangan itu penting, namun tidak tahu bahwa setiap laporan 

                                                             
64

 Siska, Pemilik Toko 15-11-2018 
65

  Siska … 15-11-2018. 
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keuangan memiliki standar masing-masing yang nantinya digunakan 

sesusai dengan kebutuhan transaksi bisnisnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan mengenai analisis 

dan perancangan akuntansi berbasis excel maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penyusunan laporan keuangan pada Counter Laris Cell hanya berupa 

pembukuan untuk tiap harinya, dan hanya berisi kas masuk dan kas 

keluar yang terjadi pada hari itu, namun pengeluaran yang dicatat 

hanya berupa pengeluaran pada hari itu yang mengambil uang setoran 

untuk nantinya disetorkan, namun Counter tidak mencatat apa saja 

jenis pembelian barang dagangan dengan detail pada pembukuan 

harian. Counter Laris Cell juga belum menerapkan laporan keuangan 

berbasis SAK EMKM. Setelah dilakukan analisis dari laporan 

keuangan berbasis SAK EMKM maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa keuntungan dan kerugian pada Counter bisa terlihat, selain itu 

pemilik juga bisa mengetahui transaksi-transaksi apa saja yang masih 

belum terbayar, selain itu pemilik usaha juga bisa melakukan 

pengendalian internal jika karyawannya melakukan kecurangan. 

2. Perancangan akuntansi yang akan diterapkan pada Counter Laris Cell 

berupa otomatisasi yang dirancang menggunakan Microsoft excel, dan 

didalam perancangan tersebut berisi Sheet kas masuk dan kas keluar, 
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jurnal penyesuaian, neraca saldo, kemudian neraca dan laporan laba 

rugi. Dengan adanya perancangan ini peneliti berharap dapat 

memudahkan Counter dalam melakukan laporan keuangan yang sesuai 

standar karena pada perancangan ini peneliti sudah mencocokkan 

dengan kebutuhan usaha dan standar yang berlaku. 

3. Kendala yang dihadapi oleh pemilik usaha sehingga tidak melakukan 

laporan keuangan sesuai standar adalah keterbatasan Sumber Daya 

Manusia (SDM) karena pendidikan karyawan yang hanya menempuh 

pendidikan sampai SMA, maka pencatatan akuntansi yang bisa 

dilakukan oleh karyawan hanya sebatas pencatatan detail pada 

pendapatan atau pada barang-barang yang telah terjual saja. 

Dengan adanya perancangan akuntansi berbasis excel peneliti berharap 

dapat lebih memudahkan pemilik usaha dalam melakukan pencatatan dari 

yang sebelumnya manual menjadi digital, dari pencatatan yang biasa 

menjadi bisa menerapkan laporan keuangan berstandar SAK EMKM. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran 

yang dapat diberikan pada Counter Laris Cell adalah : 

a) Bagi objek : 

1. Diperlukan kesadara oleh pemilik tentang pentingnya penerapan 

laporan keuangan berstandar SAK EMKM, karena dengan adanya 

akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan counter bisa 

memantau usaha agar menjadi lebih baik. Dan agar bisa 
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mengetahuiapakah keadaan usahanya sedang naik atau turun, dan 

dengan adanya laporan keuangan dapat memudahkan counter 

dalam pengambilan keputusan. 

2. Perlunya edukasi tentang standar akuntansi yang berlaku untuk 

setiap usaha, karena ketika usaha mereka sudah berkembang pesat 

maka pencatatan laporan keuangan nantinya sudah harus 

menggunakan standar lain, yang sesuai dengan keadaaan bisnis 

saaat itu 

3. Diharapkan agar Counter Laris Cell dapat mengaplikasikan aplikasi 

akuntansi yang telah dirancang untuk mengelola aktivitas bisnis 

pada usahanya. Karena aplikasi ini yang dioperasikan mengunakan 

bantuan komputer dengan aplikasi Microsoft excel, maka peneliti 

berharap pihak counter bisa mengaplikasikannya dengan mudah. 

4. Diharapkan pihak counter dapat mengarsipkan setiap dokumen 

yang diperoleh pada transaksi bisnisnya,dengan ini diharapkan agar 

pencatatan akuntansi dapat diperkuat melalui bukti-bukti tersebut. 

b) Bagi peneliti selanjutnya : 

1. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini apabila 

ditemukan masalah yang sama pada usaha-usaha yang berbeda. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dicantumkan cara 

menangani backup data ketika terjadinya listrik padam. 

3. Dan cara mengatasi ketika komputer teserang virus. 
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